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Abstrak. Evaluasi kualitas merupakan langkah penting untuk memastikan
Sistem Informasi Universitas Palangka Raya (SIUBER UPR) berjalan secara
efektif dan efisien dalam mendukung aktivitas akademik maupun
administratif. Penelitian ini bertujuan menilai kualitas STUBER UPR dari dua
aspek utama: fungsionalitas dan kegunaan (usability). Pengujian fungsional
dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan teknik
Equivalence Partitioning serta Boundary Value Analysis. Sementara itu, aspek
kegunaan dievaluasi berdasarkan persepsi pengguna melalui kuesioner
System Usability Scale (SUS) yang telah dimodifikasi. Hasil pengujian Black
Box menunjukkan tingkat keberhasilan fungsional sebesar XX%. Pada sisi
lain, evaluasi usability melalui Indeks Usabilitas Kustom menghasilkan skor
rata-rata 3,61 dari skala 5, yang termasuk kategori Cukup Baik. Namun,
ditemukan bahwa indikator kecepatan akses dan minimnya gangguan/error
hanya memperoleh skor 2,62, mengindikasikan adanya kendala performa saat
sistem berada pada kondisi beban tinggi. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa SIUBER UPR memiliki fungsionalitas yang cukup
andal, tetapi memerlukan peningkatan pada aspek keandalan sistem untuk
meningkatkan kepuasan pengguna.

Abstract. Quality evaluation is essential to ensure that the Palangka Raya
University Information System (SIUBER UPR) operates effectively and
efficiently in supporting academic and administrative activities. This study
aims to assess the quality of SIUBER UPR in two key aspects: functionality
and usability. Functional testing was carried out using Black Box Testing with
the Equivalence Partitioning and Boundary Value Analysis techniques.
Meanwhile, usability was measured from the users’ perspective using a
modified System Usability Scale (SUS) questionnaire. The Black Box Testing
results indicated a functional success rate of XX%. In addition, the usability
evaluation using the Custom Usability Index produced an average score of
3.61 on a 5-point scale, falling into the Fairly Good category. However, the
aspect related to access speed and minimal disturbances/errors scored only
2.62, signaling performance issues when the system experiences high load.
Overall, the study concludes that while SIUBER UPR demonstrates reliable
functionality, improvements in system reliability are needed to enhance user
satisfaction.
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1. PENDAHULUAN

Peran strategis Sistem Informasi
Akademik (SIA) dalam mendukung proses
administratif serta pelaksanaan Tri Dharma
perguruan tinggi sangatlah vital [15]. Di
Universitas Palangka Raya (UPR), Sistem
Informasi Akademik (SIUBER) menjadi
platform utama yang digunakan mahasiswa dan
dosen dalam seluruh kegiatan akademik [4].
Tingginya tingkat penggunaan tersebut
menuntut adanya jaminan mutu dan keandalan
perangkat lunak.

Evaluasi kualitas perangkat lunak perlu
dilakukan secara menyeluruh, mencakup aspek
teknis maupun pengalaman pengguna [13],
[14]. Dari sisi teknis, fungsionalitas merupakan
elemen dasar yang memastikan sistem berjalan
sesuai kebutuhan dan spesifikasi yang telah
ditetapkan [5]. Untuk memvalidasi aspek ini,
metode Black Box Testing adalah pendekatan
yang tepat karena mampu mendeteksi
kesalahan pada interaksi input—output tanpa
mengakses kode sumber, dengan teknik seperti
Equivalence Partitioning dan Boundary Value
Analysis [6]. Sejumlah penelitian sebelumnya
juga menegaskan efektivitas metode ini dalam
pengujian sistem informasi [2], [3].

Aspek penting lainnya adalah kegunaan
(usability), yang berkaitan dengan kemudahan
penggunaan serta tingkat kepuasan pengguna
[12]. Instrumen System Usability Scale (SUS)
secara luas digunakan sebagai standar untuk
mengukur  kegunaan  secara  subjektif,
menghasilkan skor tunggal yang mudah
diinterpretasikan [7], [8]. Pengukuran ini
menjadi krusial karena perangkat lunak yang
fungsional namun sulit digunakan berpotensi
ditolak oleh penggunanya [1]. Kombinasi
antara pengujian fungsional dan evaluasi
usability telah terbukti memberikan gambaran
kualitas sistem yang lebih komprehensif [1],
(2], [3].

Meskipun berbagai evaluasi terhadap
sistem sejenis telah dilakukan di lingkungan
akademik [4], [9], [10], [11], pengguna
SIUBER UPR masih sering melaporkan
masalah terkait performa dan keandalan.
Temuan awal dari kuesioner menunjukkan
bahwa aspek "kecepatan akses dan minim
gangguan/error” memperoleh skor paling
rendah dibandingkan dimensi usability lainnya.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara performa fungsional sistem secara
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teoritis dan pengalaman pengguna di lapangan,
terutama pada kondisi beban tinggi. Situasi
tersebut menegaskan perlunya evaluasi
usability yang lebih komprehensif dan
terintegrasi dengan pengujian fungsional utama
pada SIUBER UPR. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penyajian evaluasi terpadu yang
menggabungkan hasil Black Box Testing
dengan  umpan  balik SUS untuk
mengidentifikasi area prioritas perbaikan,
khususnya terkait performa dan keandalan
sistem.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kaualitas Perangkat Lunak

Kualitas perangkat lunak merupakan
ukuran sejauh mana suatu sistem mampu
memenuhi kebutuhan yang ditetapkan oleh
pengguna maupun pemangku kepentingan [13],
[14]. Pada sistem informasi akademik, evaluasi
kualitas harus dilakukan secara menyeluruh
dengan mempertimbangkan aspek teknis serta
pengalaman pengguna akhir [1]. Dua aspek
yang paling berpengaruh terhadap tingkat
kepuasan pengguna adalah fungsionalitas dan
kegunaan (usability). Fungsionalitas merujuk
pada kemampuan sistem dalam menjalankan
fungsi-fungsi yang telah dirancang sesuai
kebutuhan [5], sedangkan kegunaan berkaitan
dengan kemudahan, efisiensi, dan kenyamanan
yang dirasakan pengguna ketika berinteraksi
dengan sistem untuk menyelesaikan tugas
tertentu [12], [15]. Oleh karena itu, penelitian
ini menekankan bahwa penilaian kualitas yang
sahih perlu mengintegrasikan evaluasi teknis
fungsionalitas dengan pengukuran subjektif
terhadap aspek kegunaan.
2.2 Pengujian Black Box Testing

Black Box Testing merupakan metode

pengujian perangkat lunak yang digunakan
untuk memverifikasi aspek fungsionalitas
SIUBER UPR. Pendekatan ini mengevaluasi
perilaku  sistem  berdasarkan  spesifikasi
kebutuhan tanpa melakukan pemeriksaan
terhadap struktur internal kode atau proses
implementasinya [5], [6]. Pengujian berfokus
pada hubungan antara input dan output guna
memastikan bahwa sistem memberikan respon
sesuai yang diharapkan. Untuk menghasilkan
test case yang efektif, Black Box Testing
umumnya memanfaatkan dua teknik utama.
Teknik pertama, Equivalence Partitioning,
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3.1

membagi data masukan ke dalam kelompok
yang dianggap setara—baik valid maupun tidak
valid—dan setiap kelompok cukup
direpresentasikan oleh satu kasus uji. Teknik
kedua, Boundary Value Analysis, melengkapi
pendekatan tersebut dengan menitikberatkan
pengujian pada nilai batas, seperti nilai
minimum, maksimum, maupun nilai yang
berada di sekitar batas, karena kesalahan sering
muncul pada titik-titik tersebut [6]. Metode ini
telah terbukti efisien dalam pengujian
fungsional berbagai sistem informasi [2], [3].
2.3 System Usability Scale (SUS)

Untuk mengukur aspek kegunaan
(usability) dari perspektif pengguna, digunakan
instrumen System Usability Scale (SUS). SUS
merupakan alat ukur yang dikembangkan oleh
John Brooke pada tahun 1986 dan telah menjadi

standar  industri yang populer karena
keandalannya dan kemudahannya dalam
implementasi [7], [8]. Meskipun dalam

penelitian ini kuesioner digunakan dalam
format yang dimodifikasi, prinsip dasar SUS
tetap relevan sebagai alat pengukuran kegunaan
yang subjektif [11]. SUS menghasilkan skor
tunggal dalam rentang O hingga 100 yang
mudah diinterpretasikan, di mana skor ini dapat
dikategorikan ke dalam tingkatan penerimaan
(Acceptability), sehingga memberikan panduan
yang jelas bagi pengembang sistem [12].
Penggunaan SUS dalam evaluasi sistem digital,
termasuk aplikasi e-commerce, fintech, hingga
sistem informasi akademik, telah banyak
dilakukan dan menunjukkan validitas yang

tinggi [9], [10].

3. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan
deskriptif kuantitatif untuk menilai kualitas
sistem informasi SIUBER Universitas Palangka
Raya berdasarkan aspek fungsionalitas dan
usability. Pendekatan deskriptif dipilih karena
mampu  menyajikan  gambaran  objektif
mengenai  kondisi sistem melalui  hasil
pengujian serta persepsi pengguna [4], [9].
Aspek fungsionalitas dievaluasi menggunakan
metode  Black Box  Testing, yang
menitikberatkan pengujian pada kesesuaian
input dan output tanpa memerlukan
pengetahuan mengenai  struktur internal
program [5], [6]. Metode ini telah banyak
digunakan dalam penelitian terkait evaluasi
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sistem akademik maupun aplikasi digital,
sehingga dinilai tepat untuk memastikan apakah
fitur-fitur SIUBER berjalan sesuai dengan
spesifikasi yang ditetapkan [2], [3], [14].

Di sisi lain, analisis usability dilakukan melalui
kuesioner berbasis skala Likert lima poin.
Pengukuran yang berfokus pada persepsi
pengguna dianggap penting karena sistem yang
berfungsi optimal secara teknis belum tentu
memberikan pengalaman penggunaan yang
baik [7], [12]. Meskipun beberapa studi
mengadopsi instrumen standar seperti System
Usability Scale (SUS) [7], [8], penelitian ini
menggunakan kuesioner yang telah disesuaikan
dengan karakteristik SIUBER, namun tetap
mengikuti prinsip-prinsip evaluasi usability
yang lazim digunakan dalam penelitian tentang
sistem akademik dan layanan digital [9], [12].
Dengan demikian, desain penelitian ini
memungkinkan integrasi antara hasil pengujian
teknis dan penilaian pengguna  guna
menghasilkan evaluasi yang lebih menyeluruh
terhadap kualitas STUBER.
3.2 Sumber Data dan Partisipan

Data penelitian terdiri dari data pengujian
fungsionalitas serta data persepsi pengguna.
Data terkait fungsionalitas diperoleh melalui
pengujian langsung terhadap fitur-fitur utama
SIUBER dengan menggunakan skenario input
valid maupun tidak valid. Pemilihan skenario
ini mengacu pada pendekatan pengujian
perangkat lunak yang lazim digunakan dalam
studi evaluasi sistem informasi [2], [5], [14].
Adapun data persepsi pengguna dikumpulkan
melalui kuesioner yang diberikan kepada
mahasiswa aktif Universitas Palangka Raya
selaku pengguna utama SIUBER. Pemilihan
mahasiswa sebagai responden dinilai tepat
karena mereka merupakan kelompok yang
paling intensif memanfaatkan sistem akademik
berbasis digital [4], [9], [11]. Penyebaran
kuesioner dilakukan secara daring melalui
Google Form untuk mempermudah akses dan
meningkatkan partisipasi responden.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data fungsional dilakukan
melalui pengujian Black Box sesuai skenario
yang telah disiapkan sebelumnya. Setiap fitur
diuji dengan memberikan input tertentu,
kemudian mengamati output yang dihasilkan
dan mencocokkannya dengan hasil yang
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3.4

3.5

seharusnya. Dua teknik pengujian diterapkan,
yaitu  Equivalence  Partitioning  untuk
mengelompokkan input ke dalam kategori valid
dan tidak valid, serta Boundary Value Analysis
untuk memeriksa nilai-nilai ekstrem pada batas
masukan [6], [14]. Kedua teknik ini
direkomendasikan dalam berbagai penelitian
pengujian aplikasi karena terbukti efektif dalam
mengidentifikasi kesalahan [2], [3].

Sementara itu, data usability dikumpulkan
melalui  kuesioner berskala Likert yang
mencakup indikator kemudahan penggunaan,
kecepatan akses, stabilitas sistem, serta tingkat
kepuasan terhadap tampilan dan navigasi.
Penggunaan skala Likert banyak digunakan
dalam studi pengalaman pengguna karena
memungkinkan persepsi subjektif diukur secara
kuantitatif [10], [12]. Selain itu, responden juga

diberikan  pertanyaan  terbuka  untuk
menyampaikan kritik dan saran, yang kemudian
dianalisis secara kualitatif sebagaimana

dilakukan dalam penelitian terkait evaluasi

kepuasan pengguna pada berbagai sistem
layanan digital [1], [4].
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian diawali dengan

mengidentifikasi modul-modul inti SIUBER
yang menjadi objek pengujian serta menyusun
skenario uji yang merepresentasikan alur
penggunaan sebenarnya. Selanjutnya,
instrumen kuesioner disusun dengan mengacu
pada indikator-indikator usability yang umum
digunakan dalam penelitian sistem informasi
[9], [10], [12]. Tahap berikutnya meliputi
pelaksanaan  pengujian  fungsional serta
penyebaran kuesioner kepada responden. Hasil
pengujian kemudian didokumentasikan dalam
bentuk tabel untuk dianalisis, sedangkan
jawaban responden terekam secara otomatis
melalui Google Form. Prosedur penelitian
ditutup dengan proses analisis data, penafsiran
hasil pengujian, dan penyusunan rekomendasi
untuk pengembangan sistem lebih lanjut.
Teknik Analisis Data

Teknik  analisis data  fungsional
dilakukan  dengan  menghitung  tingkat
keberhasilan setiap skenario berdasarkan
perbandingan antara output aktual dan output
yang diharapkan, mengikuti metode analisis
yang digunakan dalam penelitian evaluasi
sistem akademik dan perpustakaan digital [5],
[14]. Hasil pengujian kemudian dipresentasikan
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dalam bentuk persentase kelulusan fitur.

Analisis data usability dilakukan dengan
menghitung nilai numerik dari jawaban Likert
menggunakan bobot 1 sampai 5, kemudian
mencari nilai rata-rata untuk setiap indikator.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian
analisis usability yang mengukur
kecenderungan persepsi pengguna melalui
penghitungan skor rata-rata [7], [10], [12].
Sementara itu, jawaban kualitatif
dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu,
seperti tampilan, navigasi, performa sistem, dan
kendala akses. Teknik analisis kualitatif ini
digunakan secara luas dalam penelitian analisis
kepuasan pengguna berbasis sistem digital [1],
[4]. Hasil kedua analisis tersebut kemudian
diintegrasikan untuk mengevaluasi kualitas
SIUBER secara menyeluruh.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian black box dilakukan untuk
memverifikasi bahwa setiap fungsi dalam
sistem beroperasi sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Proses pengujian dilakukan dengan
memberikan berbagai input pada setiap fitur,
kemudian membandingkan output yang
dihasilkan dengan output yang seharusnya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh fitur inti, seperti proses login, navigasi
menu, dan pengelolaan data, telah bekerja
dengan baik dan memberikan keluaran yang
sesuai. Meskipun terdapat beberapa aspek
minor yang masih memerlukan perbaikan,
secara keseluruhan sistem sudah dapat
digunakan dengan memadai.

Tahapan berikutnya adalah melakukan
evaluasi usability dengan menggunakan metode
System Usability Scale (SUS).

4.1 Tampilan Website dan Pengujian
Black Box

Gambar 1. Tampilan Halaman Login

Fitur | Skenari Hasil Yang Hasil
0 Diharapkan Penguji
an
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Logi | Penggu | Pengguna dapat | Berhasi
n na memasukkan 1
Masuk | username dan
ke password. jika
halama | salah maka

n Login | keluar notifikasi
eror

“username/pass

word salah”

Tabel 1. Pengujian Halaman Login
s B ey

o

Gambar 2. Tampilan Halaman Rencana

Studi
Fitur | Skenar Hasil Yang Hasil
io Diharapkan Penguji

an

Renca | Pengg | Penggunadapat | Berhas
na una menambahkan, | il
Studi | Masuk | mengedit,meng
ke hapus KRS jika
halama | ingin KRS an,
n dan Pengguna
rencan | dapat cetak

astudi | KRS per

semester

Tabel 2. Pengujian Halaman Rencana Studi
— g

Gambar 3. Tampilan Halaman Kampus
Merdeka

Fitur | Sken Hasil Yang Hasil
ario Diharapkan Peng
ujian

Kam | Peng | Pengguna dapat Berha
pus guna | memasukkan sil
Merd | Masu | Program,semester,
eka | kke | rekomendasidosen
hala PA, dan alasan
man | mengikuti.

Kam | Pengguna juga

pus dapat reset from
merd | dan pengguna

eka dapat menyimpan

Tabel 3. Pengujian Halaman Kampus
Merdeka

Gambar 4. Tampilan Halaman Rekapitulasi
Hasil Studi
Fitur Skenario Hasil Hasil
Yang Penguji
Diharap an
kan

Rekapitul | Penggun | Penggun | Berhasi
asi Hasil | a Masuk | a dapat 1
Studi ke cetak
halaman | hasil
Rekapitul | keseluruh
asi Hasil | an hasil

Studi studi

Tabel 4. Pengujian Halaman Rekapitulasi
Hasil Studi
4.2 Pengujian Usability Sistem

Pengujian usability dilakukan untuk
mengukur tingkat kemudahan, kenyamanan,
serta kualitas pengalaman pengguna dalam
menggunakan  SIUBER. Evaluasi  ini
dilaksanakan melalui kuesioner berskala Likert
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1-5 yang diberikan kepada 13 responden.
Penilaian mencakup enam aspek yang diperoleh

langsung dari jawaban responden, yaitu
kemudahan penggunaan, kecepatan akses,
akurasi  informasi, kejelasan  tampilan

antarmuka, kegunaan panduan, serta tingkat
kepuasan secara keseluruhan.

No Pertanyaan
1 Apakah SIUBER
digunakan (user friendly)
2 | Apakah SIUBER dapat diakses
dengan  cepat dan  jarang
mengalami gangguan?

3 Apakah Informasi yang tersedia di
SIUBER akurat dan sesuai
kebutuhan Anda

4 Menurut anda apakah tampilan
informasi di SIUBER jelas,
terstruktur, dan mudah dipahami

mudah

5 Apakah panduan penggunaan
SIUBER (manual/FAQ)
membantu Anda dalam

mengoperasikan sistem.

Tabel 5. Pertanyaan Kusione
. Berdasarkan hasil analisis data, aspek
kemudahan penggunaan memperoleh skor rata-
rata 4,31, yang mengindikasikan bahwa
mayoritas responden menilai SIUBER mudah
dipahami dan cukup user friendly. Aspek
kejelasan tampilan juga menunjukkan hasil
positif dengan nilai rata-rata 4,00, menandakan
bahwa penyajian informasi pada sistem sudah
jelas dan mudah dimengerti.

Untuk aspek akurasi informasi, diperoleh
skor 3,54 yang berada pada kategori cukup baik.
Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang
disediakan sistem dinilai relevan, meskipun
beberapa responden masih memberikan
masukan terkait kelengkapan data. Sementara
itu, aspek kegunaan panduan mendapatkan nilai
3,46, yang mengindikasikan bahwa panduan
penggunaan telah membantu pengguna,
meskipun belum dimanfaatkan secara optimal
oleh seluruh responden.

Aspek dengan nilai terendah adalah
kecepatan akses, dengan skor 2,54. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna
merasakan  SIUBER  sering mengalami
perlambatan, gangguan, atau downtime pada
waktu tertentu. Adapun tingkat kepuasan umum
memperoleh nilai 3,40, yang menunjukkan
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bahwa pengguna secara keseluruhan merasa
cukup puas terhadap sistem.

Secara keseluruhan, aspek dengan nilai
tertinggi adalah kemudahan penggunaan dan
kejelasan tampilan. Hal ini mencerminkan
bahwa antarmuka SIUBER telah memenuhi
prinsip dasar usability, yaitu mudah dipahami,
terstruktur, dan tidak membingungkan. Aspek
akurasi informasi dan kegunaan panduan
berada pada kategori cukup baik, menandakan
bahwa fitur informasi dan bantuan dalam sistem
telah berfungsi dengan baik, meskipun masih
terdapat ruang untuk peningkatan.

Aspek yang menunjukkan kelemahan
paling signifikan adalah kecepatan akses.
Rendahnya nilai pada aspek ini
mengindikasikan adanya masalah performa
sistem, seperti lambatnya respons, error, atau
downtime, terutama pada periode penggunaan
tinggi. Keluhan ini juga selaras dengan umpan
balik yang diberikan responden melalui
pertanyaan terbuka. Oleh karena itu,
peningkatan  kapasitas  server, optimasi
database, serta perbaikan stabilitas sistem perlu
menjadi prioritas utama.

Secara umum, hasil pengujian usability
menunjukkan bahwa SIUBER memiliki tingkat
kemudahan penggunaan dan kualitas tampilan
yang baik. Namun, aspek kecepatan akses dan
stabilitas sistem perlu segera ditingkatkan untuk
menghasilkan pengalaman pengguna yang lebih
optimal

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian usability terhadap
sistem SIUBER, dapat disimpulkan bahwa
sistem ini memiliki tingkat kemudahan
penggunaan serta kejelasan tampilan yang baik,
sehingga mampu mendukung pengguna dalam
mengakses informasi dan menjalankan fungsi
yang tersedia. Meskipun demikian, aspek
kecepatan akses masih menjadi kelemahan
utama yang banyak dikeluhkan, karena sistem
sering mengalami  kelambatan  ataupun
gangguan pada waktu tertentu. Secara
keseluruhan, usability SIUBER berada pada
kategori cukup baik dan dapat digunakan secara
efektif, namun tetap membutuhkan peningkatan
terutama dari sisi performa dan stabilitas.

Upaya pengembangan ke depan dapat
difokuskan ~ pada  optimalisasi  server,
penyederhanaan  alur  penggunaan, serta
perbaikan  panduan  penggunaan  guna
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